Pencegahan Korupsi

Dalam E-Purchasing

(Perlu lebih berhati-hati
dalam sistem E- Purchasmg
yang sekarang...)

Isi Presentasi :

1. Target E-Katalog LKPP

2. Konsekuensi bagi PPK

3. Prinsip Kehati-hatian dalam E-
Purchasing (Contoh : SE Menteri PUPR
09/2023) D

The 9t Gover



Target LKPP, sangat ambi

1. Jumlah Produk e-Katalog 2023 >3 juta :
Awal 2023, 2 juta; Juli 2023, 5,1 Juta; Juli 2024, 6,8 juta (melampaui ta
nya Katalog Daerah). Dengan catatan :

» Sejak 2021 proses Pra-Katalog diliberalkan, dari 9 tahap jadi 2 tahap sa
* Penetapan harga dan delivery-system oleh Penyedia (Vendor), bukan ole
« LKPP hanya melakukan “patroli digital” secara uji petik.

» Sedang dibangun aplikasi sistemik dgn Telkom (di Versi 6.0).

2. Nilai Transaksi e-Katalog Rp 500T (Rp 80T di 2022, Rp 189T di 2023
3. Transaksi PDN 95% dari Belanja PBJ (80% di 2022, 90% di 2
4. UMKK dalam PBJ 40% (30% di 2022, 42% di 2023




Apa konsekuensin

1. Jumlah produk di E-Katalog pasti melonjak taj
(quantity over quality). LKPP hanya juru tayang.

2. Harga di E-Katalog tidak lagi dianggap sebagai “h
termurah”.

3. Tanggung jawab PPK semakin berat. Selain mem|
produk juga wajib negosiasi harga;

4. Resiko PPK semakin besar. Jadi subyek audi
rentan masalah seandainya harg
lebih murah.



Prinsip Kehati-hatian
Contoh : SE Menteri PUPR 09/2023, int

1. Pendampingan di Lini Persiapan :
« S/d Rp 15M tidak perlu pendampingan
« Rp 15-50M didampingi UKI (Unit Kepatuhan Internal)
 Di atas Rp 50M didampingi UKI dan dapat melibatkan It

2. Penguatan Dokumentasi di Lini Pelaksanaan :
 Diatas Rp 15M dibantu Tim Teknis E-Purchasing

« PPK memperkuat dokumentasi elektronik (print s
history log, vicon/zoom, dsb). Tidak sem
mengandalkan sistem dari LKPP



Akhir Presentasi

Terima Kasih

+62-811-883572
prabowo2009@gmail.com
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